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Studi ldentifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Cyberloafing PadaKaryawan PT. Sinar Andalas Proteksindo

Ruth Yulia Kharis Hutahaean
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi Cyberloafing Pada Karyawan PT. Sinar Andalas Proteksindo.
Populasi dari penelitian ini adalah 56 Karyawan PT. Sinar Andalas Proteksindo.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total
sampling. Skala Cyberloafing disusun berdasarkan tiga faktor munculnya perilaku
cyberloafing menurut Ozler&Polat (2012), terdapat yaitu :Faktor Individual, Faktor
Demografis, Kelelahan dalam Bekerja, Dukungan Sosial. Skala mengacu pada
skala likert yang disusun dengan 4 alternatif jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan
favourable diberi rentangan nilai 4-1 dan pernyataan yang bersifat unfavourable
diberi rentangan nilai 1-4. Berdasarkan hasil uji analisis dsekriftif dapat diketahui
bahwa faktor terbesar yang mempengaruhi cyberloafing adalah faktor individu
dengan persentasi sebesar 26, 1 %. Selanjutnya adalah faktor demografis sebesar
25, 9 %, faktor ketiga adalah faktor dukungan sosial sebesar 25,6 %. Faktor
terakhir adalah kelelahan dalam bekerja sebesar 22,4 %.

Kata Kunci: Faktor-Faktor ,Cyberloafing, Karyawan
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ABSTRACT

This study aims to find out what are the factors that influence Cyberloafing on
Employees of PT. Sinar Andalas Proteksindo. The population of this research is 56
employees of PT. Sinar Andalas Proteksindo. The sampling technique in this study
used a total sampling technique. The Cyberloafing Scale is compiled based on three
factors for the emergence of cyberloafing behavior according to Ozler & Polat
(2012), there are: Individual Factors, Demographic Factors, Work Fatigue, Social
Support. The scale refers to a Likert scale which is composed with 4 alternative
answers, namely: Strongly Agree (SS), Agree (S), Disagree (TS), and Strongly
Disagree (STS). Favorable statements are given a score range of 4-1 and unfavorable
statements are given a value range of 1-4. Based on the results of the descriptive
analysis test, it can be seen that the biggest factor influencing cyberloafing is the
individual factor with a percentage of 26.1%. Next is the demographic factor of
25.9%, the third factor is the social support factor of 25.6%. The last factor is fatigue
at work by 22.4%.

Keywords: Cyberloafing, Employees
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi, kebutuhan internet sudah menjadi bagian yang
dianggap penting bagi kebanyakan orang. Demikian pula halnya dalam dunia
organisasi, kehadiran internet telah memberikan banyak perubahan dan
kemudahan dalam urusan pekerjaan hingga sebagai alat pengembang bisnis
dalam setiap instansi. Internet telah mempengaruhi cara perusahaan beroperasi
dengan memberikan komunikasi sesegera mungkin dan meningkatkan akses
informasi.

Meskipun internet dapat memberikan banyak manfaat bagi perusahaan
dan karyawan, internet juga dapat memiliki efek negatif pada produktivitas
(Liberman, Seidman, McKenna, & Buffardi, 2011). Karyawan seringkali
melakukan kegiatan yang dapat menurunkan produktivitas, seperti
memperpanjang waktu istirahat, menerima panggilan telepon pribadi atau
menghindari tugas pekerjaan dengan menggunakan teknologi yang dapat
mengakses internet. Selain itu, internet juga memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk fleksibilitas dalam peningkatan kerja, persahabatan, kreativitas,
dan kesempatan belajar. Dengan demikian, karyawan yang memiliki akses
internet lebih mungkin untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
yang dapat membuat mereka lebih berguna bagi organisasi (Blanchard & Henle,
2008).

Karyawan pengguna internet dapat melalaikan tugas dan kewajibannya,

sebagai contoh karyawan mengakses internet pada waktu jam kerja dengan
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tujuan. bukan untuk kepentingan instansi melainkan untuk menghindari tugas
dan menghilangkan rasa kebosanan. Hal tersebut merupakan perilaku
cyberloafing. Lim, Thompson, dan Loo (dalam Ramadhan, 2017) menyebutkan
bahwa cyberloafing adalah suatu perilaku sadar yang dilakukan pegawai dalam
menggunakan berbagai jenis gadget, baik fasilitas dari perusahaan ataupun milik
pribadi dengan tujuan yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan di tempat dan
jam kerja. Cyberloafing itu sendiri diartikan sebagai kegiatan atau perilaku
mengakses situs yang tidak memiliki keterkaitan dengan pekerjaan (misalnya
jejaring sosial, olahraga, berita dan hiburan), memeriksa dan mengirim e-mail
pribadi dan kegiatan lain seperti belanja online dan bermain permainan online.
Cyberloafing adalah fenomena umum dalam organisasi saat ini, karena
perusahaan semakin memiliki akses internet berkecepatan tinggi yang
diperlukan untuk penelitian.

Cyberloafing juga menyebabkan instansi bertanggung jawab hukum akan
perilaku pegawai seperti pelecehan, pelanggaran hak cipta, fitnah, pekerjaan
ditinggalkan. Hasil studi empiris mengenai perilaku cyberloafing bahwa perilaku
cyberloafing memiliki prevalensi dan konsekuensi yang merusak di tempat
pekerja. Blanchard dan Henle (2008), menyatakan bahwa tipe
dari cyberloafing dapat dibagi menjadi 2 (dua) secara berjenjang yang
menunjukan intensitas dari perilakunya yakni Minor Cyberloafing, adalah
bentuk perilaku dari tipe pegawai yang terlibat dalam pemakaian internet umum
yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan seperti mengirim dan
menerima email pribadi, mengunjungi situs olahraga, memperbarui status jejaring

sosial (seperti facebook dan twitter), serta berbelanja online.
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Kedua, Serious Cyberloafing merupakan bentuk perilaku dari tipe pegawai
yang terlibat dalam pemakaian internet yang lebih berbahaya karena bersifat
melanggar norma instansi dan berpotensi ilegal seperti akses judi online,
mengelola situs milik pribadi, serta membuka situs yang mengandung pornografi.
Menurut Mahatanan koon, Anandarajan, Igbaria (dalam Utama, 2016) bentuk
prilaku cyberloafing spesifik yang umumnya dilakukan karyawan adalah :
mengakses situs yang terkait dengan olahraga, mengakses situs yang terkait
dengan investasi, mengakses situs yang terkait dengan hiburan, mengakses situs
berita umum, mengakses situs yang tidak terkait dengan pekerjaan, mengunduh
informasi yang tidak terkait dengan pekerjaan, berbelanja untuk kepentingan
pribadi, mengakses situs dewasa, memeriksa dan mengirim surat elektronik yang
tidak terkait dengan pekerjaan, bermain dan mengunduh gameonline, memposting
pesan yang tidak terkait dengan pekerjaan, dan menggunakan internet untuk
mendapatkan penghasilan tambahan.

Perilaku cyberloafing juga tergambar pada karyawan PT. Sinar Andalas
Proteksindo seperti: karyawan lebih memilih menghabiskan waktu kerja dengan
browsing situs hiburan dibandingkan menyelesaikan tugas yang diberikan instansi
sesuai dengan standar performa yang ditentukan. Karyawan PT. Sinar Andalas
Proteksindo seringkali melakukan kegiatan yang dapat menurunkan produktivitas,
seperti memperpanjang waktu istirahat, menerima panggilan telepon pribadi atau
menghindari tugas pekerjaan dengan menggunakan teknologi yang dapat
mengakses internet. Teknologi tersebut bisa berupa fasilitas komputer di tempat

kerja ataupun milik karyawan sendiri. Saat ini banyak karyawan yang dengan
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sengaja mengakses internet untuk kepentingan pribadi. Perilaku karyawan yang
mengakses internet seperti media sosial, berbelanja online, mengecek email
pribadi, bermain game online dan lain-lain.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku cyberloafing menurut
Ozler&Polat (2012), yaitu: Faktor Individual, pada faktor ini Individu yang
memiliki sikap positif terhadap komputer lebih mungkin menggunakan
komputer kantor untuk alasan pribadi. Selain itu, terdapat hubungan yang
positif antara sikap mendukung terhadap cyberloafing dengan perilaku
cyberloafing (Liberman,2015). Perilaku individu pengguna internet akan
menunjukkan berbagai motif psikologis yang dimiliki oleh individu tersebut.
Trait pribadi seperti shyness (rasa malu), loneliness (kesepian), isolation (isolasi),
kontrol diri, harga diri, dan locusofcontrol mungkin dapat mempengaruhi
bentuk penggunaan internet individu. Bentuk penggunaan internet yang
dimaksud adalah kecenderungan individu mengalami kecanduan atau
penyalahgunaan internet.

Selain Ozler&Polat (2012) ada ahli lain Durak & Saritepeci (2019) faktor
yang mempengaruhi cyberloafing adalah faktor demografi. Faktor ini melihat dari
jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan, serta penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi. Hal ini terlihat pada karyawan bagian administrasi penjualan di
PT. Sinar Andalas Proteksindo bahwa laki-laki cenderung lebih sering
menggunakan handphone pada saat bekerja dibandingkan perempuan. Adapun
karyawan laki-laki menggunakan hanphone karena membuka media sosial dan

game online.
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Faktor lainnya adalah kelelahan dalam bekerja. Menurut Kroemer (2007)
kelelahan kerja merupakan gejala yang ditandai dengan adanya perasaan lelah,
aktivitas melemah, serta ketidakseimbangan pada kondisi tubuh. Kelelahan kerja
merupakan suatu keluhan yang umum terjadi pada pekerja. Kelelahan kerja dapat
diidentifikasi dengan menurunnya performa kerja maupun segala kondisi yang
berpengaruh pada proses organisme, termasuk beberapa faktor seperti penurunan
aktivitas fisik dan mental, perasaan lelah bekerja, dan menurunnya motivasi dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Faktor lain mempengaruhi cyberloafing menurut Gokgearslan, Uluyol, &
Sahin (2018) dukungan sosial. Dukungan sosial pada faktor ini diambil dari
dukungan manajerial terhadap penggunaan internet saat bekerja tanpa
menjelaskan  bagaimana menggunakan fasilitas tersebut malah  dapat
meningkatkan penggunaan internet untuk tujuan pribadi. Dukungan ini dapat
disalahartikan oleh karyawan sebagai sebuah dukungan terhadap semua tipe
penggunaan internet, sehingga memunculkan perilaku cyberloafing.. Karyawan
melihat rekan kerjanya sebagai role model (panutan) dalam organisasi,
sehingga perilaku cyberloafing ini dipelajari dengan mengikuti perilaku yang
dilihatnya dalam lingkungan organisasi. Individu yang mengetahui bahwa rekan
kerjanya juga melakukan cyberloafing, akan lebih mungkin untuk melakukan
cyberloafing.

Faktor terakhir yang membentuk cyberloafing.. adalah faktor situasional.
Perilaku menyimpang internet biasanya terjadi ketika pegawai memiliki akses
terhadap internet di tempat kerja sehingga hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor

situasional yang memediasi perilaku ini. (Weatherbee, 2010). Salah satu faktor
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situasional adalah kedekatan jarak (seperti jarak ruangan pegawai) dengan atasan.
Kedekatan jarak dengan atasan di kantor secara tidak langsung akan
mempengaruhi cyberloafing. Hal ini tergantung pada persepsi pegawai mengenai
kontrol instansi terhadap perilakunya, termasuk ada atau tidaknya sanksi dan
peraturan instansi. Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Studi Identifikasi Faktor-faktor yang mempengaruhi

Cyberloafing Pada Karyawan PT. Sinar Andalas Proteksindo.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Studi Identifikasi Faktor-
faktor yang mempengaruhi Cyberloafing Pada Karyawan PT. Sinar Andalas

Proteksindo?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah “untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi

Cyberloafing Pada Karyawan PT. Sinar Andalas Proteksindo.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

14.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan  dapat
menambah dan memperkaya temuan pada bidang Psikologi
Industri-Organisasi mengenai cyberloafing di Indonesia dan
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cara mengatasinya.
1.42 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini  diharapkan  dapat
membantu  perusahaan  untuk  mengetahui  frekuensi
cyberloafing yang dilakukan oleh karyawan tersebut saat

bekerja.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc%ted 4/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)4/6/24



Ruth Yulia Kharis Hutahaean - Studi Identifikasi Faktor Faktor yang Mempengaruhi Cyberloafing...

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cyberloafing
2.1.1 Pengertian Cyberloafing

Cyberloafing adalah perilaku menyimpang di tempat kerja yang
menggunakan “status pegawainya” untuk mengakses internet dan email selama jam
kerja untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002). Lim,
Thompson, dan Loo (dalam Ramadhan 2017) juga menyebutkan bahwa
cyberloafing adalah suatu perilaku sadar yang dilakukan pegawai dalam
menggunakan berbagai jenis gadget, baik fasilitas dari perusahaan ataupun milik
pribadi dengan tujuan yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan di tempat dan
jam kerja. Sedangkan menurut Herdiati (2015) cyberloafing adalah perilaku
penggunaan internet yang dilakukan oleh pegawai di saat jam kerja untuk
kepentingan pribadi yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan.

Menurut Ardilasari & Firmanto (2017) cyberloafing adalah salah satu
bentuk perilaku menyimpang pegawai yang menggunakan akses internet
perusahaan untuk tujuan pribadi yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan di
waktu jam kerja seperti hiburan, belanja online, internet messaging, memposting ke
newsgroups dan mengunduh file yang tidak berhubungan dengan pekerjaan
sehingga dapat menurunkan kinerja pegawai untuk menyelesaikan tugas-tugas
utama pekerjaan.

Blanchard dan Henle (2007) berpendapat bahwa cyberloafing adalah
penggunaan pribadi dari email dan internet di kantor. Sebagai contohnya adalah

penggunaan akses internet ketika berada di kantor, karyawan dengan sengaja
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menjelaah dunia maya untuk kepentingan pribadi, seperti membaca berita,
mengakses forum-forum pertemanan dan lainnya yang tidak ada hubungannya
dengan pekerjaan (Anugrah & Margaretha, 2013). Kegiatan tersebut merupakan
pemborosan waktu di tempat kerja, namun banyak sekali karyawan yang
melakukan cyberloafing dengan berkedok melakukan pekerjaan utamanya
(Blanchard & Henle 2008). Askew (2014) menjelaskan bahwa cyberloafing
merupakan seperangkat perilaku di tempat kerja di mana seorang karyawan terlibat
dalam kegiatan yang di mediasi secara elektronik melalui penggunaan internet yang
dianggap tidak terkait dengan pekerjaanya.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa cyberloafing
merupakan perilaku sadar yang dilakukan pegawai dalam penggunaan akses
internet perusahaan untuk kepentingan pribadi dengan tujuan yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan disaat jam kerja, baik menggunakan fasilitas milik
pribadi maupun fasilitas perusahaan.

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cyberloafing
Menurut Ozler&Polat (2012), terdapat tiga faktor munculnya
perilakucyberloafing yaitu:
a. Faktor Individual
Berbagai atribut dalam diri individu tersebut antara lain persepsi
dan sikap, sifat pribadi yang meliputi shyness, loneliness, isolation,
selfcontrol, harga diri dan locusofcontrol, kebiasaan dan adiksi internet, faktor
demografis, keinginan untuk terlibat, norma sosial dan kode etik personal.
1) Persepsi dan Sikap
Individu yang memiliki sikap positif terhadap komputer lebih
mungkin menggunakan komputer kantor untuk alasan pribadi. Selain
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itu, terdapat hubungan yang positif antara sikap mendukung
terhadap cyberloafing dengan perilaku cyberloafing (Liberman,2015).
2) Sifat Pribadi
Perilaku individu pengguna internet akan menunjukkan berbagai
motif psikologis yang dimiliki oleh individu tersebut. Trait pribadi
seperti shyness (rasa malu), loneliness (kesepian), isolation (isolasi),
kontrol diri, harga diri, dan locusofcontrol mungkin dapat
mempengaruhi  bentuk penggunaan internet individu. Bentuk
penggunaan internet yang dimaksud adalah kecenderungan individu
mengalami kecanduan atau penyalahgunaan internet.
3) Kebiasaan dan Adiksi Internet
Kebiasaan mengacu pada serangkaian situasi-perilaku otomatis
sehingga terjadi tanpa disadari atau tanpa pertimbangan untuk
merespon isyarat-isyarat khusus di lingkungan . Lebih dari 50%

perilaku media diperkirakan merupakan sebuah kebiasaan.

b. Faktor Demografis

Beberapa faktor demografis seperti status pekerjaan, persepsi
otonomi di dalam tempat kerja, tingkat gaji, pendidikan, dan jenis
kelamin merupakan prediktor penting dari cyberloafing.

c. Keinginan untuk Terlibat, Norma Sosial, dan Kode Etik Personal
Persepsi individu mengenai larangan
etis  terhadap cyberloafing berhubungan negatif dengan
penerimaan terhadap cyberloafing itu sendiri. Namun sebaliknya, hal
itu berhubungan positif dengan keinginan seseorang untuk
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melakukan cyberloafing. Selain itu,  keyakinan
normatif individu(misalnya, cyberloafing itu tidak benar secara
moral) mengurangi keinginan untuk terlibat dalam perilaku
cyberloafing

d. Faktor Organisasi

Faktor organisasi juga dapat menentukan kecenderungan

pegawai untuk melakukan cyberloafing, Beberapa faktor organisasi
tersebut yaitu :

1) Pembatasan Penggunaan Internet
Perusahaan dapat membatasi penggunaan komputer saat bekerja
melalui kebijakan perusahaan atau pencegahan pengunaan teknologi
di kantor. Hal ini dapat mengurangi kesempatan karyawan

menggunakan internet untuk tujuan pribadi.

1) Hasil yang Diharapkan

Ketika karyawan memilih online untuk tujuan pribadi saat bekerja,

ia memiliki harapan tertentu bahwa perilaku itu dapat memenuhi
kebutuhannya dan dapat membuat dirinya terhindar dari konsekuensi
negatif .

2) Dukungan Manajerial
Dukungan manajerial terhadap penggunaan internet saat bekerja
tanpa menjelaskan bagaimana menggunakan fasilitas tersebut malah
dapat meningkatkan penggunaan  internet untuk tujuan pribadi.
Dukungan ini dapat disalahartikan oleh karyawan sebagai sebuah
dukungan terhadap semua tipe penggunaan internet, sehingga
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memunculkan perilaku cyberloafing.
3) Pandangan Rekan Kerja tentang Norma Cyberloafing
Karyawan melihat rekan kerjanya sebagai role model (panutan)
dalam organisasi, sehingga perilaku cyberloafing inidipelajari dengan
mengikuti perilaku yang dilihatnya dalam lingkungan organisasi.
Individu yang mengetahui bahwa rekan kerjanya juga melakukan
cyberloafing, akan lebih mungkin untuk melakukan cyberloafing
4) Sikap Kerja Karyawan
Perilaku cyberloafing merupakan respon emosional karyawan
terhadap pengalaman kerja yang membuatnya frustrasi,
e. Faktor Situasional
Perilaku menyimpang internet biasanya terjadi ketika pegawai
memiliki akses terhadap internet di tempat kerja sehingga hal ini sangat
dipengaruhi oleh faktor situasional yang memediasi perilaku ini.
(Weatherbee, 2010). Salah satu faktor situasional adalah kedekatan jarak
(seperti jarak ruangan pegawai) dengan atasan. Kedekatan jarak dengan
atasan di kantor secara tidak langsung akan mempengaruhi
cyberloafing. Hal ini tergantung pada persepsi pegawai mengenai kontrol
instansi terhadap perilakunya, termasuk ada atau tidaknya sanksi dan
peraturan instansi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cyberloafing menurut

(Durak &Saritepeci, 2019) sebagai berikut:

a. Faktor demografi seperti jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan,

sertapenggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi.
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b. Adanya pengawasan yang kejam.
c. Minimnya keterlibatan kerja karyawan. Karyawan merasa bosan

denganpekerjaanya seingga mencari hiburan melalui internet.

d. Adanya stres yang tinggi (Ghani et al., 2018; Koay & Soh, 2018).

e. Kelelahan dalam bekerja (Koay & Soh, 2018).

f. Terjadi karena tidak sengaja ketika sering memeriksa ponsel (Koay &
Soh,2018)

g. Adanya norma sosial yang menyatakan bahwa perilaku penggunaan
internet di tempat kerja sudah biasa dilakukan (Koay & Soh, 2018).

h. Adanya ketidak adilan ditempat kerja (Koay & Soh, 2018).

i. Adanya pengasingan ditempat kerja dan kelelahan emosional (Koay,
2018).

J.  Kurangnya pengendalian diri (Mercado et al., 2017).

Faktor penyebab adanya perilaku cyberloafing (Gokgearslan, Uluyol,

& Sahin,2018) sebagai berikut:

a. Adanya dukungan sosial dari lingkungan sosial dan stres

b. Adanya jaringan yang disediakan ditempat

c. Adanya keinginan sosial untuk melakukan cyberloafing (Akbulut,
Donmez, & Dursun, 2017).

d. Durasi pemakaian smartphone yang terlalu lama (Gokgearslan,
Mumcu,Haslamanc, & Cevikd, 2016).

e. Norma subyektif dan kemampuan menyembunyikan perilaku
cyberloafing

(Sheikh, Atashgah, & Adibzadegan, 2015).
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Menurut Henle (2008) perilaku cyberloafing disebabkan karena stres
terhadap pekerjaan,dan beberapa faktor, yaitu:
a. Sering menggunakan wifi kantor diluar kepentingan pekerjaan selama jam
kerja.
b. Menggunakan handphone diluar kepentingan pekerjaan pada jam kerja.

c. Mengirim email dan Menerima email diluar kepentingan pekerjaan pada
jam kerja.

d. Mengakses sosial media pada jam kerja.

e. Aktifitas browsing diluar kepentingan pekerjaan pada jam kerja.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku cyberloafing meliputi beberapa hal yaitu : faktor.
individual yang terdiri dari persepsi dan sikap, sifat pribadi (kontrol dir1), faktor
demografis, keinginan norma dan kode etik personal, Faktor organisasi yang
terdiri dari pembatasan penggunaan internet, dukungan manajerial, pandangan
rekan kerja tentang norma cyberloafing dan sikap kerja karyawan, serta Faktor

situasional.

2.1.3 Aspek-aspek Cyberloafing

Menurut Lim (2002), membagi cyberloafing menjadi 2 aspek yaitu:

a. Activity Browsing

Aktivitas ini mencakup semua penggunaan akses internet perusahaan
untuk mengunjungi situs atau web yang tidak berhubungan dengan

pekerjaan pada saat jam kerja. Seperti, perilaku chatting, mengunjungi
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situs belanja online, mengunjungi situs berita online, mengelola web
pribadi, judi online, bermain game online, atau mengunjungi
web berkonten pornografi.

Activity Emailing

Aktivitas ini merupakan aktivitas yang berhubungan dengan
pemeriksaan, menerima dan mengirim email pribadi pada saat jam kerja
yang tidak memiliki kaitan dengan pekerjaan utama karyawan di
organisasinya.

Selanjutnya Blanchard dan Henle (2007) membagi cyberloafing
ini secaraberjenjang dilihat dari intensitas perilakunya, dikategorikan
menjadi dua:

Minor Cyberloafing

Tipe pegawai yang terlibat dalam berbagai bentuk penggunaan
internet umum yang tidak berkaitan dengan pekerjaan misalnya
mengirim dan menerima email pribadi, mengunjungi situs olahraga,
memperbarui status jejaring sosial serta berbelanja online. Dengan
demikian minor cyberloafing mirip dengan perilaku lain yang tidak
sesuai dengan pekerjaan namun diberi toleransi. Meskipun demikian,
tidak dapatdikatakan bahwa minor cyberloafing tidak memiliki dampak
yang merugikan bagi organisasi, seperti mengurangi produktivitas.
Serious Cyberloafing

Sedangkan tipe pegawai terlibat dalam berbagai bentuk perilaku
penggunaan internet yang bersifat lebih berbahaya karena bersifat

melanggar norma instansi dan berpotensi illegal seperti judi online,
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mengelola situs milik pribadi, membuka situs
pornografi serta mendownload musik dan film secara
illegal. Jenis cyberloafing ini memiliki dampak yang

serius bagi organisasi.

Dari penjabaran kedua teroi di atas, dapat disimpulkan bahwa
aspek cyberloafing dibagi menjadi empat yaitu activity browsing, activitiy
emailing, minor cyberloafing dan serious cyberloafing. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan aspek-aspek cyberloafing dari Lim (2002), yaitu
activity browsing, dan activity emailing sebagai dasar teori penyusunan alat

ukur. Hal ini dikarenakan aspek-aspek tersebut mudah dipahami dan sesuai

dengan keadaan subjek.

2.1.4 Ciri-ciri Cyberloafing
Menurut Mahatanan koon, Anandarajan, Igbaria (dalam JS
aditya utama dkk 2016) bentuk prilaku cyberloafing spesifik yang

umumnya dilakukan karyawan adalah :

a. Mengakses situs yang terkait dengan olahraga

b. Mengakses situs yang terkait dengan investasi

c. Mengakses situs yang terkait dengan hiburan

d. Mengakses situs berita umum

e. Mengakses situs yang tidak terkait dengan pekerjaan

f. Mengunduh informasi yang tidak terkait dengan pekerjaan

g. Berbelanja untuk kepentingan pribadi
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h. Mengakses situs dewasa

1. Memeriksa dan mengirim surat elektronik yang tidak terkait dengan
pekerjaan

j. bermain dan mengunduh gameonline

k. Memposting pesan yang tidak terkait dengan pekerjaan

l.  Menggunakan internet untuk mendapatkan penghasilan tambahan.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk-bentuk
perilaku cyberloafing terdiri dari beberapa hal diantaranya aktivitas email
termasuk mengirim, mengecek, dan membalas email pribadi, aktivitas
browsing seperti mengunjungi situs-situs umum, hingga memperbarui status

jejaring sosialdan berbelanja online.

2.2 Karyawan

Karyawan sebagai aset penting organisasi perlu diajak untuk ikut serta
memikirkan dan menangani permasalahan strategis bahkan sampai kepada
diberikannya tanggung jawab dalam rangka mencapai tujuan organisasi
(Kusdiarti,2009). Menurut Subri (dalam Manulang, 2002), Karyawan adalah
penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh
penduduk dalam suatu negara yang memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam
aktivitas tersebut.

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1969 tentang
KetentuanKetentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja dalam pasal 1 bahwa
tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di

dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang
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untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sama halnya Berdasarkan Ketentuan

Pasal 1 Angka 2 UU

No. 13 Tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa, baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat (Wijayanti, 2010).

Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual tenganya
(fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh balas jasa sesuai
dengan perjanjian Hasibuan (2007). Menurut Rivai dan Basri (2005) karyawan
pada dasarnya ditentukan oleh tiga hal, yaitu: kemampuan, keinginan,

lingkungan.

Oleh karena itu, untuk memiliki kinerja yang baik, seseorang karyawan
harus memiliki keinginan yang tinggi, kemampuan atau skill individu, serta
lingkungan yang baik untuk mengerjakan pekerjaannya.

Karyawan sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan
eksistensinya atau potensi yang merupakan aset dan berfungsi sebagai modal
non material dalam organisasi bisnis yang dapat diwujudkan menjadi potensi
nyata secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi
(Nawawi, 2011).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karyawan adalah
seseorang yang menghabiskan beberapa jam waktunya untuk menyelesaikan

pekerjaan disebuah perusahaan.

Karyawan dalam perusahaan memiliki fungsi dan peranan yang harus
dilaksanakan menurut (Soedarjadi, 2009) :
a. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang diberikan.
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b. Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi
kelangsungan perusahaan.
c. Bertanggung jawab pada hasil produksi.

d. Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan.

Soedarjadi (2009) menyatakan bahwa sebagai karyawan perusahaan harus
memiliki kemampuan tinggi dan pengalaman dapat menjaga tanggung jawabnya
terutama yang berhubungan dengan publiknya. Salah satu tugasnya yaitu

memberikan solusi dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya.

Seperti hubungan antara dokter dengan pasiennya, sehingga manajemen
akan bertindak pasif dalam menerima atau mempercayai apa yang disarankan oleh
karyawan yang telah memiliki pengalaman dan keterampilan tinggi dalam
memecahkan serta mengatasi permasalahan yang dihadapi organisasi tersebut.
Menciptakan Ketenangan Kerja Salah satu indikator keberhasilanbahwa hubungan
internal perusahaan terjalin dengan harmonis adalahterwujudnya ketenangan kerja

di suatu lingkungan perusahaan.

Dari  ketiga kewajiban karyawan tersebut, diharapkan karyawan
menjalankan tugasnya dengan baik agar tercapai tujuan dan mendapatkan hasil
yang optimal. Kewajiban karyawan dalam perusahaan karyawan menurut

Soedarjadi (2009):

a. Melaksanakan Pekerjaan dengan baik Seorang karyawan dituntut memiliki
dedikasi dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas- tugas yang
diberikan kepadanya. Karyawan harus mengesampingkan masalah

pribadinya dan harus melaksanakan pekerjaan dengan baik karena
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merupakan suatu kewajiban yang akhirnya dapat menghasilkan hasil
produksi yang optimal.

b. Kepatuhan pada Aturan Perusahaan Setiap perusahaan ada suatu aturan
yang mengatur tentang kewajiban dari masing-masing pihak. Dengan
adanya kewajiban itu harus dipatuhi dan ditaati agar tidak timbul masalah

dalam perusahaan.

2.3 Ciri-ciri Karyawan
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2021, karyawan
kontrak adalah perjanjian kerja antara karyawan dengan pengusaha untuk
menyelenggarakan hubungan kerja dalam periode waktu tertentu. Secara
umum, kontrak disebut PKWT telah diatur dalam UU Cipta Kerja, yaitu UU
Nomor 11 Tahun 2020, berikut turunannya yaitu PP Nomor 35 Tahun 2021
tentang PKWT, Alih Daya, Waktu Kerja dan Istirahat, dan Pemutusan

Hubungan Kerja.

Perjanjian kerja ini hanya diperbolehkan untuk pekerjaan yang
bersifat sementara, bukan tetap. Selain itu, pekerjaan yang bersifat musiman,
berhubungan dengan produk atau kegiatan baru, produk tambahan dalam
pencobaan juga diperbolehkan menggunakan perjanjian kerja ini. Dengan
kata lain, karyawan kontrak (PKWT) tidak bekerja secara permanen di
perusahaan tempat ia bekerja. Ia hanya bekerja dalam periode waktu yang
terbatas dan telah disepakati.

Periode waktu yang tercantum dalam PKWT bervariasi, terkadang
selama enam bulan atau satu tahun. Meski demikian, ada jangka waktu
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maksimal yang ditetapkan untuk perusahaan. Sesuai tertera dalam Pasal 8
Ayat 1 PP Nomor 35 Tahun 2021, jangka waktu maksimal untuk mengadakan
perjanjian kerja ini adalah lima tahun. Jangka waktu maksimal lima tahun ini
sudah termasuk waktu perpanjangan kontrak.

Karyawan tetap biasanya diberikan jenis pekerjaan yang lebih
menuntut kontribusi besar dan konstan untuk perusahaan. Karyawan tetap
mendapatkan upah layak tidak hanya berarti upah minimum. Perusahaan
harus bisa mempertimbangkan pemberian upah berdasarkan potensi,
pengalaman, hingga faktor seperti keadaan ekonomi. Karyawan tetap juga

memiliki hak dalam jaminan sosial, libur, dan kesehatan.

2.4  Kerangka Konseptual

Cyberloafing

Menurut Ozler&Polat (2012), Durak &
Saritepeci (2019), Gokgearslan, Uluyol, &
Sahin (2018) faktor munculnya perilaku

cyberloafing yaitu:
a. Faktor Individual
b. Faktor Demografis
c. Kelelahan dalam Bekerja
d. Dukungan Sosial
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode dengan pendekatan
kuantitatif deskriftif. Adapun penelitian kuantitatif deskriftif menurut Azwar
(2011) penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif menekan
analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode
statistika. Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-eksperimen, dimana
peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian. Adapun variabel

yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Cyberloafing.

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel yang akan diteliti dapat diidentifikasi sebagai berikut : Cyberloafing.

3.3 Defenisi Operasional Variabel
Cyberloafing merupakan Cyberloafing merupakan merupakan perilaku
sadar yang dilakukan pegawai dalam penggunaan akses internet perusahaan untuk
kepentingan pribadi dengan tujuan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan
disaat jam kerja, baik menggunakan fasilitas milik pribadi maupun fasilitas

perusahaan.
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3.4 Subjek Penelitian
34.1 Populasi
Hadi (2017) menyatakan bahwa populasi adalah individu yang biasa dikenai
generalisasi dari kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel penelitian.
Sedangkan menurut Arikunto (2012) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah 72 Karyawan PT. Sinar Andalas

Proteksindo. Adapun uraian populasi sebagai berikut:

Karyawan Karyawan Total
Kantor Lapangan
56 16 72

3.4.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Azwar (2011), sampel merupakan bagian dari populasi
yang memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Total
Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana sampel diambil
berdasarkan jumlah keseluruhan populasi (Sugiyono, 2016). Untuk penelitian
ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 56 Karyawan kantor PT. Sinar
Andalas Proteksindo. Melihat dalam penelitian ini variable yang diteliti

adalah cyberloafing, sehingga yang diambil karyawan kantor.

35 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah instrumen yang
berupa skala psikologi yang mengacu pada skala likert. Skala Cyberloafing

disusun berdasarkan faktor munculnya perilaku cyberloafing menurut
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Ozler&Polat  (2012), terdapat yaitu :Faktor Individual, Faktor
Demografis,Kelelahan dalam Bekerja, Dukungan Sosial.

Skala disusun dengan 4 alternatif jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan
favourable diberi rentangan nilai 4-1 dan pernyataan yang bersifat

unfavourable diberi rentangan nilai 1-4.

3.6 Validitas dan Reabilitas Alat Ukur
3.6.1 Uji Validitas Alat Ukur

Menurut Sugiyono (2017), uji validitas dilakukan untuk untuk mendapatkan data
yang valid, valid diartikan bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Setiap penelitian diharapkan
memperoleh hasil yang benar-benar objektif, yaitu penelitian tersebut dapat
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari masalah yang diteliti. Untuk
itu alat ukur yang digunakan harus memiliki validitas dan reliabilitas (Azwar
S, 2013).

Menurut Neuman W (2014), Pengertian validitas menurut Neuman adalah
menunjukkan keadaan yang sebenarnya dan mengacu pada kesesuaian antara
konstruk, atau cara seorang peneliti mengkonseptualisasikan ide dalam
definisi konseptual dan suatu ukuran.

Hal ini mengacu pada seberapa baik ide tentang realitas “sesuai” dengan realitas
aktual. Dalam istilah sederhana, validitas membahas pertanyaan mengenai
seberapa baik realitas sosial yang diukur melalui penelitian sesuai dengan
konstruk yang peneliti gunakan untuk memahaminya. Validitas yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi yaitu sejauh
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mana suatu tes yang merupakan seperangkat soal, dilihat dari isinya benar-

benar mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur (Sugiyono,

2014). Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan
program SPSS dengankriteria sebagai berikut :
a. Jikar hitung > r table, maka pernyataan dinyatakan valid.

b. Jikar hitung <r table, maka pernyataan dinyatakan tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas Alat Ukur
Menurut Situmorang (2012), Uji Relialibilitas adalah indeks yang

menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS, butir
pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam wuji validitas ditentukan
reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut :

c. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,8 maka reliabilitas sangat baik.

d. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,8 maka reliabilitas baik.

e. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,7 maka tidak reliable.

3.7 Analisis Data
Penelitian ini bersifat deskriptif, karena bertujuan untuk mengetahui dari
setiap faktor Cyberloafing digunakan rumus sebagai berikut :
Penelitian ini bersifat deskriptif, karena bertujuan untuk mengetahui dari
setiap faktor Cyberloafing digunakan uji analisis konfirmatory dengan

menggunaan program SPSS.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan
dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan
dijabarkan simpulan dari penelitian ini dan pada bagian akhir akan
dikemukakan saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi penelitian yang
akan datang dengan topik yang sama.
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil uji analisis dsekriftif dapat diketahui bahwa faktor
terbesar yang mempengaruhi cyberloafing adalah faktor individu dengan
persentasi sebesar 26, 1 %. Selanjutnya adalah faktor demografis sebesar 25, 9
%, faktor ketiga adalah faktor dukungan sosial sebesar 25,6 %. Faktor terakhir
adalah kelelahan dalam bekerja sebesar 22,4 %.
5.2 SARAN
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat
diberikan beberapa saran, antara lain :
1. Kepada Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa cyberloafing tergolong
tinggi maka disarankan agar pada saat jam kerja karyawan mengatur
waktu dengan baik, memanfaatkan jam istirahat untuk merehatkan tubuh
dan merelsasikan diri. Selanjutnya diharapkan menanamkan rasa
keyakinan terhadap hasil kerja agar termotivasi dan memiliki tanggung

jawabnya dalam pekerjaannya.
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2. Kepada Perusahaan

Melihat bahwa cyberloafing sangatlah berdampak negatif peneliti
menyarankan agar dapat membantu karyawan mengurangi cyberloafing
dengan memberikan tugas secara berkala, melakukan pengecekan rutin pada
saat jam kerja dan memantau karyawan dari CCTV, mengevaluasi kinerja
pada karyawan sehingga diharapkan kepada instansi agar membuat suatu
pelatihan khusus dalam seperti outbound secara outdoor dan memperhatikan
kesejahteraan karyawan agar lebih semangat dalam menyelesaikan
pekerjaan, enerima masukan dan pendapat dari beberapa karyawan,
memberikan semangat dalam bertugas, meningkatkan kebersamaan dan
kekompakan.
3. Kepada Peneliti Berikutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meninjau kembali

faktor lain yang mempengaruhi cyberloafing.
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Dengan hormat, dalam memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan
Pendidikan Program Sarjana Psikologi Universitas Medan Area, saya bermaksud
mengadakan. penelitian. Untuk itu saya berharap dan memohon bantuan dan
kerjasama saudara-saudara untuk mengisi skala ini sebagai data dalam penelitian
saya.

Skala ini terdiri dari sekelompok pernyataan untuk dijawab sesuai dengan
daftar pilihan yang dijelaskan dalam petunjuk pengisisan. Untuk itu saya berharap
agar saudara-saudara memperhatikan setiap petunjuk pengisian dengan baik.

Dalam memilih daftar pilihan, tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk
itu sangat diharapkan agar saudara-saudara menjawab dengan jujur dan tidak
mendiskusikannya dengan orang lain. Semua jawaban akan dijaga kerahasiannya
dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.

Bantuan dan kerja sama saudara-saudara dalam menjawab pernyataan
pada skala ini merupakan bantuan yang amat besar bagi keberhasilan penelitian
ini. Atas bantuan dan kerja samanya diucapkan terima kasih.
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N —

Tabel 1

Isilah data-data berikut ini dengan keadaan diri saudara :
Inisial :

Jenis Kelamin

Masa Kerja

. Usia

Petunjuk Pengisian Skala

Tulislah Identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.

Di dalam skala ini akan disajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap pernyataan
dengan teliti. Tugas Anda adalah memilih salah satu alternatif jawaban yang
paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Jawaban diberikan dengan memberikan
tanda silang (X) pada kolom yang telah disediakan di setiap butir butir
pernyataan. Dan setiap butir pernyataan jangan sampai terlewati. Adapun pilihan
jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

SS : Bila merasa SANGAT SESUAI dengan pernyataan yang
diajukan.

S : Bila merasa SESUAI dengan pernyataan yang diajukan.

TS : Bila merasa TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang diajukan.
STS : Bila merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang
diajukan.

Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, jangan sampai ada yang
terlewatkan.

Angket ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua
jawaban adalah benar, asal benar-benar sesuai dengan kenyataan yang ada pada
diri Anda.

Kesungguhan dan jawaban yang sesuai keadaan yang sebenarnya dalam memilih
tanggapan sangat menentukan kualitas penelitian ini.

Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih.

NO

I ADI'A

PILIHAN JAWABAN

PERNYATAAN ST S TS| STS
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2. | Membalas pesan ketika tidak sedang bekerja SS| S | TS| STS
3. | Saya sering mengecek hp setiap waktu SS| S | TS| STS
4. | Menggunakan wifi kantor untuk computer SS| S | TS| STS
5. | Saya sering telponan dengan teman saat bekerja SS| S | TS| STS
6. | Saya jarang menggunakan wa call untuk berkomunikasi SS| S | TS| STS
7. | Saya mabar bersama rekan kerja SS| S | TS| STS
8. | Membuka sosial media ketika jam kerja selesai SS| S | TS| STS
9. Saya mengunjungi web untuk menonton film pada saar ss| s | s | sTS
bekerja
10. | Mengobrol dengan rekan pada saat jam senggang SS| S | TS| STS
11. | Membuka social media saat jam kerja SS| S | TS| STS
1. Saya membeli sesuatu secara shoping online jika di ss| s | 1s!| sTs
rumah
13. | Saya memilih belanja online pada saat dikantor SS| S | TS| STS
14, Kantor tidak mgngi;inkan karyawan menggunakan wifi ss| s | 1s!| sTs
kantor untuk pribadi
15. | Selama jam kerja saya selalu online SS| S | TS| STS
16. | Saya mengecek hp saat ada telepon masuk SS| S | TS| STS
17, Saya .akan mengangkan wa _call dari pasangan saya ss| s | Ts| sTS
meskipun saya sedang bekerja
18. | Selama jam kerja saya fokus menyelesaikan pekerjaan SS| S | TS| STS
19. | Saya akan membalas pesan meskipun sedang bekerja SS| S | TS| STS
20 | Berkomunikasi secara langsung SS| S | TS| STS
21. | Berkomunikasi dengan rekan melalui sosial media SS| S | TS| STS
22. | saya menonton neflix saat di rumah saja SS| S | TS| STS
23. | Ngobrol dengan rekan di WA Grup SS| S | TS| STS
24. | Saya bekerja tanpa membuka sosial media SS| S | TS| STS
25. | Saya bekerja sambil membuka sosial media SS| S | TS| STS
26. | Menggunakan wifi kantor untuk pekerjaan SS| S | TS| STS
27. | Menggunakan wifi kantor untuk kepentingan pribadi SS| S | TS| STS
28. | Saya menonton live ketika di rumah SS| S | TS| STS
29. | Saya menonton live saat jam kerja SS| S | TS| STS
30, Saya 'tidak mengangkat telpon dari siapapun ketika ss| s | Ts!| sTs
bekerja
31 Saya menggunakgn wifi kantor untu segala keperluan ss| s | 1s!| sTs
pribadi dan pekerjaan
32. | Saya tidak pernah bermain game online SS| S | TS| STS

Uji Validitas dan Reliabilitas
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Notes
Output Created 04-MAY-2023 17:16:07
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data 56

File

Matrix Input

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used Statistics are based on all cases
with valid data for all variables
in the procedure.

Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=X1 X2 X3 X4
X5X6X7X8X9X10X11X12
X13X14 X15X16 X17 X18
X19X20 X21 X22 X23 X24
X25X26 X27 X28 X29 X30
X31X32
/SCALE('ALL VARIABLES")
ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE
/SUMMARY=TOTAL.
Resources Processor Time 00:00:00.00
Elapsed Time 00:00:00.01
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Scale: CYBERLOAFING

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 56 100.0
Excluded® 0 .0
Total 56 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if ~ Corrected Item-  Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X1 72.1607 55.483 338 .878
X2 72.4821 55.454 461 .876
X3 72.3214 55.604 297 .879
X4 72.3571 55.034 404 .876
X5 72.2321 53.563 .596 .872
X6 72.3214 54.513 495 .874
X7 72.2500 54.991 445 .875
X8 72.2143 54.644 487 .875
X9 72.4643 55.017 426 .876
X10 72.2857 55.008 453 .875
X11 72.3750 56.820 218 .880
X12 72.3393 54.519 .548 .874
X13 72.2679 54.418 AS57 .875
X14 72.2857 54.244 519 .874
X15 72.2321 54.909 418 .876
X16 72.3036 54.288 451 .875
X17 72.2679 53.581 .528 .873
X18 72.2679 55.254 412 .876
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X19

X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32

72.2679

72.3929
72.3036
72.3036
72.3036
72.2679
72.2500
72.3393
72.3036
72.4286
72.3393
72.3393
72.2857
72.3750

55.000

57.116
57.270
54.797
55.488
55.109
55.536
54.265
55.197
54.613
54.846
55.465
54.390
56.857

359

130
123
450
357
.346
369
.537
431
459
499
371
435
.190

877

.882
.882
875
877
.878
877
.874
.876
.875
.875
877
.876
.881
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UNIVERSITAS M

Factor Analysis

Communalities

Extractio
Initial n
Individual 1.000 813
Demografis 1.000 .806
Kelelahan 1.000 754
Dukungan 1.000 735
Sosial
Total Variance Explained
Initial Eigenvalues
% of Cumulative

Component  Total Variance %
1 3.107 77.682 77.682
2 510 12.739 90.421
3 251 6.275 96.696
4 132 3.304 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Component Matrix?

Componentl
Individual

Demografis
Kelelahan
Dukungan
Sosial

901

.898
.868
.857

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. | components extracted.
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N of Rows in Working Data 56
File
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing valuesare
treated as missing.
Cases Used All non-missing data are
used.
Syntax DESCRIPTIVES
VARIABLES=A1 A2 A3 A4
/STATISTICS=MEAN SUM
STDDEV VARIANCE
RANGE MIN MAX.
Resources Processor Time 00:00:00.00
Elapsed Time 00:00:00.01
Descriptive Statistics
Dukungan Valid N
Individual Demografis Kelelahan Sosial (listwise)
N 56 56 56 56 56
Range 8.0 8.0 8.0 8.0
Minimum 13.00 13.00 10.00 12.00
Maximum 21.00 21.00 18.00 22.00
Sum 923.00 914.00 794.00 908.00
Mean 16.4821 16.3214 14.1786 16.2143
Std.
Deviation 2.04487 2.10719 1.80007 2.02452
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Frequencies
Notes
Output Created 04-MAY-2023 19:02:57
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data 56
File
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing valuesare
treated as missing.
Cases Used Statistics are based on all
cases with valid data.
Syntax FREQUENCIES
VARIABLES=A1 A2 A3 A4
/NTILES=4
/STATISTICS=STDDEV
VARIANCE RANGE
MINIMUM MAXIMUM
MEANMEDIAN MODE SUM
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.02
Elapsed Time 00:00:00.01
Frequency Table
Individual
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Valid 13.00 2 3.6 3.6 3.6
14.00 10 17.9 17.9 214
15.00 10 17.9 17.9 39.3
16.00 7 12.5 12.5 51.8
17.00 7 12.5 12.5 64.3
18.00 7 12.5 12.5 76.8
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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19.00 11 19.6 19.6 96.4

20.00 1 1.8 1.8 98.2

21.00 1 1.8 1.8 100.0

Total 56 100.0 100.0

Individual
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tinggi 20 35.7 35.7 35.7

Sedang 14 25 25 60.7

Rendah 22 393 393 100.0

Total 56 100.0 100.0

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Individual

Demografis
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 17 30.3 30.3 30.3

Sedang 16 28.6 28.6 58.9

Rendah 23 41.1 41.1 100.0

Total 56 100.0 100.0
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Demografis

Kelelahan Kerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 26 46.4 46.4 46.4
Sedang 9 16.1 16.1 62.5
Rendah 21 37.5 37.5 100.0
Total 56 100.0 100.0
Kelelahan
Dukungan Sosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 15 26.8 26.8 26.8
Sedang 17 30.3 30.3 57.1
Rendah 24 429 429 100.0
Total 56 100.0 100.0
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Dukungan Sosial

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Faktor-faktor F N P
Individu 923 3539 26,1%
Demografis 914 3539 25,9%
Kelelahan Kerja 794 3539 22,4%
Dukungan Sosial 908 3539 25,6%

Total 3539 3539 100,0%
Pie Chart Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cyberloafing
Cyberloafing
25.6%
® Individu
m Demografis
- Kelelahan Kerja
29 4% _ Dukungan Sosial
No Faktor-faktor Kontribusi Persen
1 | Individu 0,901 26,1%
2 | Demografis 0,898 25,9%
3 | Kelelahan Kerja 0,868 22,4%
4 | Dukungan Sosial 0,857 25,6%
Total 3,473 100,0%

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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UNIVERSITAS MEDAN AREA

FAKULTAS PSIKOLOGI

Kampus 1 Jalan Kolam Nomor | Medan Estale B (061) 7360168, 7366876, 7364348 & (D61) 7368012 Medan 20223
Kampus |1 Jalan Setiabudi Nomor 79 / Jalan Sel Secayu Nomor 70 A B (061) 8225602 42 (061) 8226331 Medan 20122
Website: www.uma acid E-Mail: unlv_medanarea@uma.ac.id

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nomor : 0080/FPSI/01.10/1/2023 12 Januari 2023
Lampiran : -
Hal : Penelitian

Yth, Bapak/lbu Direktur Utama
PT. Sinar Andalas Proteksindo
di

Tempat

Dengan hormat, bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasiswa kami:

Nama Ruth Yulia Kharis Hutahaean
NPM 178600093

Program Studi Hmu Psikologi

Fakultas Psikologi

untuk melaksanakan pengambilan data di PT, Sinar Andalas Proteksindo, |l Tengku
Amir Hamzah No. 16 €-D guna penyusunan skripsi yang berjudul “Studi Identifikasi
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Cyberloafing Pada Karyawan PT. Sinar Andalas
Proteksindo”,

Perlu kami informasikan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan
{lmiah dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa tersebut
untuk mengikuti ujian Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan
kemudahan dalam pengambilan data yang diperlukan, dan apabila telah selesai melakukan
penelitian maka kami harapkan Bapak/Ibu dapat mengeluarkan Surat Keterangan yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data
pada Perusahaan yang Bapak/lbu pimpin,

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima
kasih.

An. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Pendidikan, Penelitian Dan
pabdian Kepada Masyarakat

Tembusan
- Mahasiswa Ybs
- Arsip

@A @

BaAN-PT
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o

PT. SINAR ANDALAS PROTEKSINDO

Standard Muls

J. T, Amw Hamzah No. 16 C - D, Medan - Indonesia SOt s
Telp - +62 616611837 , Fax : +62 61 6643528 | Email - info@sinarandalasproteksindo com BoMY W
Wabsite  waw snarandalasproteksindo . com OHSAS 18000 20T

SURAT KETERANGAN TELA E N PENELITIAN,

Nomor ; 09.256/SKet/SAP/11/2023

Yang bertandatangan dibawah ini Direktur Utama PT. Sinar Andalas Proteksindo
Nama :Ir. Ronny Paska H
Jabatan : Direktur Utama PT. Sinar Andalas Proteksindo

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama = Ruth Yulia Kharis Hutahaean
NPM : 178600093
Fakultas : Psikologi

Judul Penelitian  : Studi Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Cyberloafing Pada Karyawan PT. Sinar Andalas Proteksindo

Telah selesai melaksanakan Penelitian untuk penyusunan skripsi di PT. Sinar Andalas
Proteksindo dari tanggal 13 Januari 2023 sampai dengan selesai.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Direktur Ytama

UNIVERSITAS MEDAN AREA 60

Document Accepted 4/6/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)4/6/24



Ruth Yulia Kharis Hutahaean - Studi Identifikasi Faktor Faktor yang Mempengaruhi Cyberloafing...

UNIVERSITAS MEDAN AREA 61

Document Accepted 4/6/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)4/6/24





